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BAB V 
 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan karakter mahasiswa berbasis intelektual intelligence di AMIK 

Nurmal Luwuk Banggai, yaitu melalui proses perkuliahan, pelaksanaan 

seminar ilmiah, lokakarya, bimbingan teknik, kursus, training, pelatihan, 

PKL, observasi lapangan dan Kerja Kuliah Mandiri Kewirausahaan serta 

kegiatan organisasi internal kampus yang dievaluasi setiap tahap kegiatan 

akademik. Dalam kegiatan perkuliahan, mahasiswa menunjukan kegiatan 

dan tanya jawab, terlibat pada kegiatan intra dan ekstra kampus, 

berdiskusi, berlatih, mengerjakan tugas, kegiatan refresing, membentuk 

kelompok diskusi, membuat karya tulis ilmiah, dan membuat laporan 

kegiatan. Pengelolaan ini dilakukan oleh komponen-komponen pendidikan 

yaitu pengelola kampus, dosen, masyarakat, orang tua/keluarga, pengguna 

Lulusan dan mahasiswa itu sendiri. 

2. Pengelolaan karakter mahasiswa berbasis emotional intelligence di AMIK 

Nurmal Luwuk Banggai, yaitu dilakukan dengan pembiasaan diri pada hal-

hal yang positif, memahami kelebihan dan kekurangan diri dan orang lain, 

bergaul, berteman tanpa membedakan agama, suku dan ras, menjadi 
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tauladan dan contoh, mengambil pelajaran dari tokoh yang sukses, 

mengikuti proses perkulihan: disiplin, tidak menyontek, fokus pada tujuan, 

percaya diri,  memberi latihan, tugas mandiri/kelompok, mengarahkan, 

membimbing, mendidik, membina, memotivasi dan menasihati. 

Pengelolaan ini  diterapkan melalui kurikulum pendidikan Agama, PPKn, 

Etika dan Profesi, Kecakapan antar Personal dan Motivasi Kerja, Orientasi 

Akademik (ORMIK), KKMK (Kuliah Kerja Mandiri Kewirausahaan), 

pelatihan keterampilan, Kegiatan PKL dan Observasi Lapangan, kegiatan 

organisasi dan sosial. 

3. Pengelolaan karakter mahasiswa berbasis spiritual intelligence pada 

mahasiswa AMIK Nurmal Luwuk Banggai, yaitu dengan cara memberikan 

nasihat, menentukan tujuan perkuliahan, membimbing, membina, 

mendidik, memotivasi dan menjadi tauladan; membiasakan sifat ikhlas, 

tidak mengeluh, bersyukur, tangggung jawab, komitmen, jujur,  rendah hati, 

tidak sombong, peduli, budaya antri, tidak menganggap remeh, tolong 

menolong, meminta maaf dan peduli terhadap orang tua, Membuat jadwal, 

membagi kelompok, mengerjakan tugas secara mandiri/kelompok, 

penerapan pendidikan Agama, PPKn, Kecakapan antar Personal, 

melibatkan diri pada kegiatan keagaamaan, organisasi kampus, kegiatan 

sosial dikampus dan dimasyarakat, kajian agama yang diselenggarakan 

dikampus dan ekstra kurikuler, menilai, mengevaluasi dan pengayaan, dan 

pemberian reward/punishment. Pengelolaan karakter mahasiswa tersebut 
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dapat dilakukan melalui proses pendidikan, pelatihan, pelaksanaan 

program keagamaan (memperingati hari-hari keagamaan atau Maulid 

Nabi), kerja bakti, kegiatan sosial, kegiatan intra dan ekstra kurikuler.   

 
B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian tersebut di atas, maka implikasi dari penelitian 

ini mencakup dua hal, yaitu inplikasi teoritis dan implikasi praktis. Implikasi 

teoritis berhubungan dengan kontribusi bagi perkembangan teori-teori 

psikologi pendidikan, sedangkan implikasi praktis yaitu adanya kemungkinan 

penerapan temuan penelitian terhadap implikasi dilapangan khususnya 

mengenai pengelolaan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi di 

kampus AMIK Nurmal Luwuk Banggai. 

1. Implikasi Teoritis 

         Adapun implikasi teoritis dalam penelitian ini berkaitan dengan teori 

pengelolaan karakter berbasis multi inteligensi di AMIK Nurmal Luwuk 

Banggai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan karakter 

mahasiswa berbasis multi inteligensi di AMIK Nurmal Luwuk Banggai sangat 

urgen untuk dilakukan agar kampus AMIK Nurmal Luwuk Banggai tersebut 

dapat mengelola karakter mahasiswa berbaisis multi inteligensi secara efektif 

dan efesien. 

Pengelolaan karakter mahasiswa yang berbasis multi inteligensi 

merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan baik dilingkungan kampus 
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ataupun dilingkungan masyarakat. Pengelolaan karakter mahasiswa berbasis 

multi inteligensi tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan pendidikan, 

pelatihan, training, kursus ataupun kegiatan-kegiatan sosial yang relevan. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk memperluas pengetahuan 

mahasiswa, meningkatkan keterampilan mahasiswa, dan menginternalisasi 

nilai-nilai atau pedoman agama serta norma-norma sosial baik ditingkat lokal, 

nasional, maupun global untuk membentuk insan yang seutuhnya.  

Hal ini sesuai yang dicantumkan dalam Permendiknas No. 39 tahun 

2008 bahwa tujuan dari pengelolaan karakter peserta didik yaitu: 1) 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu yang 

meliputi bakat, minat dan kreativitas; 2) memantapkan kepribadian peserta 

didik untuk mewujudkan ketahanan satuan pendidikan sebagai lingkungan 

pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan 

bertentangan dengan tujuan pendidikan; 3) mengaktualisasi potensi peserta 

didik dalam pencapaian prestasi sesuai bakat dan minat; 4) menyiapkan 

peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, 

demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan 

masyarakat madani.  

Untuk mencapai hal tersebut, maka pengelolaan karakter mahasiswa 

berbasis multi inteligensi harus melibatkan semua komponen pendidikan 

dalam hal ini pemerintah, masyarakat, keluarga, orang tua agar pengelolaan 

karakter mahasiswa tersebut berjalan sesuai apa yang diharapkan.    
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2. Implikasi Praktis 

Dalam implikasi praktis dapat dikemukakan kemungkinan-kemungkinan 

penerapan temuan dilapangan yang memberikan implikasi secara praktis 

terhadap pengelolaan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi di AMIK 

Nurmal Luwuk Banggai dalam rangka: 1) merencanakan pembinaan dan 

penguatan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi secara matang harus 

melibatkan stakeholder, 2) pengorganisasian kegiatan-kegiatan yang relevan 

dalam membina dan penguatan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi 

melibatkan semua pihak yang terkait, 3) Pengarahan (pelaksanaan) 

pembinaan dan penguatan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi 

sesuai dengan perencanaan yang telah dirumuskan sebelumnya, 4) 

pemotivasian pembinaan dan penguatan karakter mahasiswa berbasis multi 

inteligensi yang terus menerus, 5) pengontrolan pembinaan dan penguatan 

karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi sesuai prosedur.  

Dalam manajemen karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi, 

hubungan AMIK Nurmal Luwuk Banggai dengan masyarakat sangat penting 

artinya yang pada hakekatnya adalah terjadi sebuah informasi yang diberikan 

masyarakat oleh AMIK Nurmal Luwuk Banggai yang mempunyai dampak 

terhadap perubahan sikap dan tindakan masyarakat dan orang tua mahasiswa 

sehingga mereka dapat berperan aktif  terhadap pembinaan dan penguatan 

karakter mahasiswa yang baik pada gilirannya berdampak pada kualitas 
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pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk program dan kegiatan yang 

direncanakan secara matang.   

Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara praktis terhadap 

pengeloaan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi yang harus dapat 

dilakukan oleh pihak kampus, orang tua, masyarakat, pemerintah daerah 

dalam rangka pengelolaan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi 

secara efesien dan efektif untuk menuju AMIK Nurmal Luwuk Banggai yang 

berkualitas dan bermartabat. 

C. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi institusi pendidikan terkait hendaknya dapat melahirkan kebijakan 

dibidang pengelolaan karakter mahasiswa berbasis multi inteligensi, 

khususnya dalam pengelolaan karakter mahasiswa AMIK Luwuk Banggai.  

2. Bagi kampus AMIK Luwuk Banggai khususnya dan lembaga pendidikan 

lainnya yang  ada unsur kesamaan dengan lembaga tersebut agar dapat 

merancang pengelolaan karakter yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengontrolan. Sehingga 

mengarah pada peningkatan pelayanan pendidikan dan diharapkan 

mampu menghasilkan output yang berkualitas dan berkarakter. 
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3. Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini kiranya lebih khusus akan 

menambah kontribusi teoritis terhadap khasanah ilmu manajemen 

khususnya pada pengelolaan karakter berbasis multi inteligensi. 

4. Bagi penyelenggara AMIK Nurmal Luwuk Banggai diharapkan mampu 

merancang dan memperbaiki pengelolaan karakter  mahasiswa berbasis 

multi inteligensi sehingga AMIK Nurmal Luwuk Banggai sebagai lembaga 

pendidikan yang tetap eksis dan survive ditengah tantangan dan perubahan 

global saat ini dan akan datang. 

5. Bagi pihak kampus AMIK Luwuk Banggai diharapkan untuk melakukan 

penambahan mata kuliah Monolitik yang baru yakni Mata Kuliah Pra Kerja, 

dalam rangka penguatan kecerdasan multi inteligensi mahasiswa AMIK 

Nurmal Luwuk Banggai, yang merupakan mata kuliah wajib bagi semua 

mahasiswa. Dengan adanya mata kuliah ini diharapkan dapat menjawab 

tantangan atau permasalahan yang berkaitan dengan dunia kerja.       
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